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ABSTRAK

Buah dan sayur merupakan sumber vitamin dan serat. Konsumsi buah dan
sayur yang cukup membantu menjaga kolesterol, glukosa, dan tekanan darah tetap
normal. Kekurangan vitamin dan serat merupakan salah satu dari 10 penyebab
kematian terbesar di dunia, menyebabkan setidaknya 3,9 juta kematian di seluruh
dunia pada tahun 2017, dan kematian akibat kanker saluran cerna (14%), kanker
koroner (11%), dan stroke (9%). Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik
dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa/i angkatan 2023 Universitas Perintis Indonesia Kampus 1 Padang
sebanyak 461 mahasiswa. Diperoleh sampel sebanyak 80 orang
responden.Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan Stratified Random
Sampling dengan cara Purposive Sampling. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan wawancara langsung pada bulan juli 2024. Data dianalisis secara
univariat dan bivariat dengan Uji Square. Hasil analisis univariat menunjukkan
sebagian besar mahasiswa/i memiliki konsumsi buah dan sayur yang kurang yaitu
sebesar 82,5%. Hasil bivariat menunjukkan gaya hidup, media massa, teman
sebaya, peran/dukungan orang tua, dan tabu makanan tidak berhubungan dengan
konsumsi buah dan sayur (Pvalue < 0,05). Diharapkan mahasiswa/i agar
mengkonsumsi buah dan sayur dengan cukup dan meningkatkan pengetahuan
gizinya terutama tentang pentingnya manfaat konsumi buah dan sayur bagi
kesehatan.

Kata kunci : mahasiswa,buah dan sayur, konsumsi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pentingnya makanan bagi tubuh membuat manusia harus benar-benar
memperhatikan pola makan sehari-hari agar tetap sehat dan terhindar dari
berbagai macam penyakit (Sekarindah,2008).Untuk terhindar dari ancaman
berbagai macam penyakit manusia harus memenuhi kebutuhan tubuh yang
diasup dari makan yang bergizi dan sehat. Kandungan zat gizi yang dapat
kita peroleh dari makanan adalah karbohidrat, vitamin, protein, mineral, dan
lemak. Vitamin, Mineral dan serat banyak terdapat pada makanan jenis sayur
dan buah. Mengkonsumsi sayur dan buah merupakan salah satu kegiatan
yang di galakkan oleh pemerintah yang tercantum dalam kegiatan Gerakan

Masyarakat Hidup Sehat (Kemenkes, 2014).

Buah dan sayur merupakan sumber vitamin dan serat. Konsumsi buah
dan sayur yang cukup membantu menjaga kolesterol, glukosa, dan tekanan darah
tetap normal. Kekurangan vitamin dan serat merupakan salah satu dari 10
penyebab kematian terbesar di dunia, menyebabkan setidaknya 3,9 juta kematian
di seluruh dunia pada tahun 2017, dan kematian akibat kanker saluran cerna

(14%), kanker koroner (11%), dan stroke (9%) (Setyowati et al., 2023).

Badan Kesehatan Dunia (WHQO) secara umum menganjurkan konsumsi
sayuran dan buah-buahan untuk hidup sehat sejumlah 400 gram perorang per hari,

yang terdiri dari 250 gram sayur dan 150 gram buah (Nurfadilah, 2024). Selain



itu, berdasarkan Pedoman Gizi Seimbang, anjuran mengonsumsi buah dan sayur
di Indonesia sebesar 2-3 porsi buah atau setara dengan 150 gram buah per
hari dan 3-5 porsi sayur atau setara dengan 250 gram sayur perhari (Ningtyas
et al., 2022). Data Survei Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan 95%
penduduk di Indonesia, sayur dan buah yang dikonsumsi kurang dari 5 porsi. Di
provinsi Sumbar pada tahun 2018 proporsi rendahnya konsumsi sayur dan buah

melebihi prevalensi nasional yaitu sebesar 98% (Riskesdas, 2018).

Mahasiswa merupakan remaja tahap akhir dengan kisaran usia 18 tahun
saat awal masuk perguruan tinggi. Setelah transisi dari sekolah menengah ke
perguruan tinggi, mahasiswa ditantang untuk memilih makanan sehat. Namun,
studi menunjukkan bahwa mengonsumsi makanan yang kurang sehat (makanan
ringan, makanan cepat saji, kentang goreng, kue, pai, dan minuman berkarbonasi)
umunya lebih tinggi dibandingkan dengan konsumsi buah dan sayuran yang lebih

rendah (Trisyanti, 2019).

Kurang mengonsumsi buah dan sayur merupakan perilaku makan
yang dapat merugikan bagi kesehatan. Jika seseorang mengalami kurang
konsumsi buah dan sayur maka seseorang tersebut akan mengalami kekurangan
nutrisi seperti vitamin, mineral, serat, dan zat gizi lainnya. Buah-buahan dan
sayuran segar juga mengandung enzim aktif yang dapat mempercepat
reaksi-reaksikimia di dalam tubuh. Komponen gizi dan komponen aktif non-
nutrisi yang terkandung dalam buah dan sayur berguna sebagaiantioksidan untuk
membebaskan radikal bebas, antikanker dan menetralkan Kkolestrol jahat
(Kimun, 2024). Beberapa kebiasaan termasuk perilaku makan yang didapat pada

usia ini bisa berlanjut sepanjang hidup. Berdasarkan hasil Riskesdas 2018



terungkap konsumsi buah dan sayur pada remaja masih rendah, yaitu sebanyak
96,8% pada remaja usia 10—14 tahun dan 96,4% pada remaja usia 15—19 tahun

termasuk kategori kurang mengonsumsi buah dan sayur (Setyowati et al., 2023).

Faktor- faktor sosial budaya yang mempengaruhi konsumsi makan
seseorang diantaranya gaya hidup, media massa, teman sebaya, peran atau
dukungan orang tua, ekonomi, tabu makanan. Faktor sosial budaya juga dapat
mempengaruhi konsumsi sayur dan buah pada individu atau masyarakat. Misalnya
kebiasaan makan tradisional, nilai budaya mengenai makanan, dan norma sosial
dapat mempengaruhi kebiasaan makan sehari-hari. Di beberapa budaya, sayur-
sayuran dan buah-buahan mungkin dianggap sebagai bagian penting dari pola
makan, sementara di budaya lain, preferensi konsumsi terhadap makanan tertentu
dapat mempengaruhi asupan sayur dan buah. Selain itu, faktor ekonomi dan
aksesibilitas juga dapat mempengaruhi keputusan konsumsi sayur dan buah pada

tingkat individu atau masyarakat (Astriyani, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Qibtiyah menunjukan rendahnya
konsumsi buah dan sayur pada remaja. Sikap yang positif, keyakinan normatif,
dan kontrol perilaku yang dipersepsikan mempengaruhi niat informan, namun niat
tersebut tidak mendukung untuk menampilkan perilaku konsumsi buah dan sayur.
Dalam hal lain, hambatan yang dimiliki informan juga berkaitan secara langsung
untuk tidak menampilkan perilaku konsumsi buah dan sayur setiap hari sesuai

dengan kebutuhan (Qibtiyah, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Setyowati bahwa penghasilan orang tua,

kebiasaan konsumsi buah dan sayur orang tua, dukungan orang tua dalam



konsumsi buah dan sayur, dan pola asuh konsumsi buah dan sayur berhubungan
dengan jumlah konsumsi buah dan sayur. Dalam penelitian setyowati masih ada
variabel yang belum diteliti oleh peneliti sebelumnya yaitu pengaruh gaya hidup,

media massa, teman sebaya, dan tabu makanan (Setyowati et al., 2023).

Berdasarkan penelitian (Santika et al.,2023). Dijelaskan bahwa sebagian
besar remaja (56,3%) mengonsumsi buah dan sayur dalam kriteria kurang.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 10 remaja, didapatkan bahwa
8 (80%) remaja yang konsumsi buah dan sayurnya kurang dan 2 (20%) remaja
yang konsumsi buah dan sayurnya baik. Tingkat konsumsi sayur dan buah
diukur dengan menilai konsumsi sayur dan buah secara terpisah. Kategori
konsumsi sayur dan buah berdasarkan pedoman gizi seimbang. Untuk porsi
konsumsi sayur, > 250 g per orang/hari termasuk kategori cukup, dan < 250 g
per orang/hari kategori kurang. Sedangkan frekuensi sayur, cukup jika konsumsi
sayur > 3 kali per hari, dan kurang jika konsumsi sayur < 3 kali per hari.
Demikian pula dengan porsi konsumsi buah, > 150 g per orang/hari termasuk
kategori cukup, dan < 150 g per orang/hari kategori kurang. Sedangkan frekuensi
buah, cukup jika konsumsi buah > 2 kali per hari, dan kurang jika konsumsi buah

< 2 kali per hari.

Oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti “HUBUNGAN GAYA HIDUP,
MEDIA MASSA, TEMAN SEBAYA, PERAN/DUKUNGAN ORANG TUA,
DAN TABU MAKANAN TERHADAP KONSUMSI BUAH DAN SAYUR
PADA MAHASISWA/I ANGKATAN 2023 DI KAMPUS | PADANG

UNIVERSITAS PERINTIS INDONESIA.”



1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah gambaran gaya hidup, media massa, teman sebaya, peran orang
tua, dan tabu makanan tentang konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa/i

angkatan 2023 di Kampus | Padang Universitas Perintis Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan gaya hidup, media massa, teman sebaya,
peran/dukungan orang tua, dan tabu makanan terhadap konsumsi buah dan
sayur pada mahasiswa/i angkatan 2023 di Kampus | Padang Universitas

Perintis Indonesia.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.3.2.1 Diketahuinya distribusi frekuensi konsumsi sayur dan buah pada
mahasiswa/i angkatan 2023 di Universitas Perintis Indonesia Kampus |
Padang.

1.3.2.2 Diketahuinya distribusi frekuensi gaya hidup pada mahasiswa/i angkatan
2023 di Universitas Perintis Indonesia Kampus | Padang.

1.3.2.3 Diketahuinya distribusi frekuensi media massa pada mahasiswa/i angkatan
2023 di Universitas Perintis Indonesia Kampus | Padang.

1.3.2.4 Diketahuinya distribusi frekuensi teman sebaya pada mahasiswa/i
angkatan 2023 di Universitas Perintis Indonesia Kampus | Padang.

1.3.2.5 Diketahuinya distribusi frekuensi peran/dukungan orang tua pada
mahasiswa/i angkatan 2023 di Universitas Perintis Indonesia Kampus |

Padang.



1.3.2.6 Diketahuinya distribusi frekuensi tabu makanan pada mahasiswa/i
angkatan 2023 di Universitas Perintis Indonesia Kampus | Padang.

1.3.2.7 Diketahuinya hubungan gaya hidup dengan konsumsi buah dan sayur pada
mahasiswa/i angkatan 2023 di Universitas Perintis Indonesia Kampus |
Padang.

1.3.2.8 Diketahuinya hubungan media massa dengan konsumsi buah dan sayur
pada mahasiswa/i angkatan 2023 di Universitas Perintis Indonesia Kampus
| Padang.

1.3.2.9 Diketahuinya hubungan teman sebaya dengan konsumsi buah dan sayur
pada mahasiswa/i angkatan 2023 di Universitas Perintis Indonesia Kampus
| Padang.

1.3.2.10Diketahuinya hubungan peran/dukungan orang tua dengan konsumsi buah
dan sayur pada mahasiswa/i angkatan 2023 di Universitas Perintis
Indonesia Kampus | Padang.

1.3.2.11Diketahuinya hubungan tabu makanan dengan konsumsi buah dan sayur
pada mahasiswa/i angkatan 2023 di Universitas Perintis Indonesia Kampus
| Padang.

1.3 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman serta
meningkatkan pengetahuan tentang proses dan cara penelitian deskriptif
analitik mengenai pengetahuan dan konsumsi sayur serta buah pada

remaja.



1.4.2 Bagi Mahasiswa/i

Menambah pengetahuan terkait pentingnya konsumsi sayur dan buah
serta bisa diterapkan bagi mahasiswa/i sehingga dapat menjaga dan

mengetahui makanan yang baik dan sehat.

1.4  Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan di Universitas Perintis Indonesia Kampus 1
Padang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November s.d Agustus 2024.
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i angkatan 2023 Universitas
Perintis Indonesia Kampus | Padang. Tujuan dari penelitian ini adalah
diperolehnya informasi mengenai hubungan gaya hidup, media massa, teman
sebaya, peran/dukungan orang tua, dan tabu makanan terhadap konsumsi buah
dan sayur pada mahasiswa/i angkatan 2023 di Universitas Perintis Indonesia

Kampus | Padang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Universitas Perintis

Indonesia Kampus 1 Padang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Gambaran konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa/i angkatan 2023 di
kampus 1 padang universitas perintis indonesia sebagian besar
konsumsinya masih kurang.

2. Distribusi frekuensi gaya hidup sebagian besar sudah baik, hanya beberapa
persen yang gaya hidupnya masih kurang.

3. Distribusi frekuensi media massa sebagian besar sudah pernah terpapar
iklan/informasi, hanya ada beberapa yang belum pernah terpapar
iklan/informasi.

4. Distribusi frekuensi teman sebaya % dari sampel memiliki pengaruh teman
sebaya yang baik.

5. Distribusi frekuensi yang mendapatkan dukungan dari orang tua sebagian
besar sudah baik.

6. Distribusi frekuensi tabu makanan sebagian besar masih percaya dengan
tabu makanan.

7. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya hidup dengan
konsumsi buah dan sayur.

8. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara media massa dengan

konsumsi buah dan sayur.
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9. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara teman sebaya dengan
konsumsi buah dan sayur.

10. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara peran/dukungan orang tua
dengan konsumsi buah dan sayur.

11. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tabu makanan dengan

konsumsi buah dan sayur.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti

memberikan saran diantaranya sebagai berikut :

1. Bagi mahasiswa/i agar mengkonsumsi buah dan sayur dengan cukup dan
meningkatkan pengetahuan gizinya terutama tentang pentingnya manfaat
konsumi buah dan sayur bagi kesehatan.

2. Bagi instansi/universitas agar dapat memberikan  informasi,
penyuluhan,dan mensosialisasikan tentang pentingnya konsumsi buah dan

sayur di Universitas Perintis Indonesia Kampus 1 Padang.
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